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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan Non-Performing Financing 

(NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

data panel triwulanan selama periode 2015–2024. Variabel independen yang 

digunakan terdiri dari faktor makroekonomi, yaitu inflasi, BI Rate, dan nilai tukar; 

serta faktor mikroekonomi internal bank, yaitu Return on Assets (ROA), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Teknik analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model 

(REM), melalui perangkat lunak EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

variabel nilai tukar, ROA, dan CAR berpengaruh negatif, sedangkan FDR 

berpengaruh positif terhadap NPF. Sementara itu, inflasi dan BI Rate tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPF. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi penguatan strategi manajemen risiko pembiayaan di perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya literatur akademik 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pembiayaan di sektor 

perbankan syariah Indonesia. 

Kata kunci: Non-Performing Financing, Inflasi, BI Rate, Nilai Tukar, ROA, FDR, 

CAR, Data Panel, Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the determinants of Non-Performing Financing (NPF) 

in Islamic Commercial Banks (Bank Umum Syariah) in Indonesia using quarterly 

panel data from 2015 to 2024. The independent variables consist of macroeconomic 

factors—namely inflation, the BI Rate, and the exchange rate—and internal 

microeconomic bank factors, which include Return on Assets (ROA), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), and Capital Adequacy Ratio (CAR). The analytical method 

employed is panel data regression using the Random Effect Model (REM) with the 

help of EViews 12 software. The results show that the variables exchange rate, 

ROA, and CAR have a negative effect, while FDR has a positive effect on NPF. 

Meanwhile, inflation and the BI Rate do not significantly affect NPF. This study is 

expected to contribute to the strengthening of risk management strategies in Islamic 

banking and may enrich the academic literature on the factors influencing financing 

quality in Indonesia’s Islamic banking sector. 

Keywords: Non-Performing Financing, Inflation, BI Rate, Exchange Rate, ROA, 

FDR, CAR, Panel Data, Islamic Commercial Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan signifikan 

dalam satu dekade terakhir. Di Indonesia, perbankan syariah mulai berkembang 

pesat sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Didukung oleh mayoritas penduduk Muslim (Badan Pusat 

Statistik, 2023), regulasi pemerintah, serta dorongan dari otoritas keuangan, 

Indonesia kini menempati posisi strategis sebagai salah satu negara dengan industri 

keuangan syariah terbesar di dunia. 

Sebagai bagian dari ekonomi syariah, perbankan syariah memiliki peran 

penting dalam mendorong sistem ekonomi yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

Dengan prinsip dasar berupa larangan riba, gharar, dan maysir, serta penerapan 

sistem bagi hasil, perbankan syariah tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga 

menjunjung tinggi keadilan dan etika dalam bertransaksi (Aisyah & Ansori, 2025). 

Nilai-nilai inilah yang menjadikan perbankan syariah semakin diminati, tidak hanya 

oleh masyarakat Muslim, tetapi juga oleh kalangan yang mengutamakan 

transparansi dan stabilitas keuangan. 

Di tingkat nasional, perbankan syariah berperan strategis dalam mendukung 

pembiayaan sektor produktif. Pendekatan yang berbasis aset dan kemitraan 

membuat bank syariah mampu menyesuaikan produk pembiayaan dengan 

karakteristik  sektor  produktif (Aisyah & Ansori, 2025). Stabilitas industri ini 

tercermin dari kinerja 
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indikator keuangan seperti rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 25,4%, 

rasio pembiayaan bermasalah (NPF Gross) sebesar 2,12%, dan tingkat 

pengembalian aset (ROA) sebesar 2,04% pada akhir tahun 2024 (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). 

Pertumbuhan aset dan perluasan jaringan layanan juga menjadi indikator 

kinerja yang positif. Berdasarkan data OJK per Desember 2024, total aset Bank 

Umum Syariah (BUS) mencapai Rp980,30 triliun atau tumbuh 9,88% secara 

tahunan, dengan pangsa pasar sebesar 7,72% dari total industri perbankan nasional. 

Penyaluran pembiayaan tumbuh sebesar 9,92%, sementara Dana Pihak Ketiga 

(DPK) meningkat sebesar 10% (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Saat ini terdapat 14 

BUS, 18 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 171 BPRS yang tersebar di seluruh 

Indonesia, didukung oleh lebih dari 2.000 jaringan kantor layanan (GoodStats, 

2025). 

Dalam aktivitas intermediasinya, perbankan syariah tidak terlepas dari 

berbagai bentuk risiko. Menurut Peraturan OJK No. 65/POJK.03/2016 (OJK, 

2016), bank menghadapi setidaknya delapan jenis risiko utama, antara lain risiko 

kredit/risiko pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, dan 

lainnya. Dari berbagai jenis risiko tersebut, risiko kredit/pembiayaan menempati 

posisi yang paling dominan, mengingat fungsi utama bank sebagai penyalur dana 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

Manajemen risiko pembiayaan menjadi bagian penting dari tata kelola bank 

yang sehat. Manajemen risiko ini melibatkan proses identifikasi, pengukuran, 
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pemantauan, dan pengendalian risiko pembiayaan untuk meminimalkan potensi 

kerugian (ISO, 2018). Dalam konteks perbankan syariah, pengelolaan risiko 

pembiayaan harus dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik akad syariah 

(seperti murabahah, mudharabah, musyarakah) yang memiliki eksposur risiko 

berbeda dibanding kredit konvensional (Rivai & Veithzal, 2013). Oleh karena itu, 

penting bagi setiap bank untuk memiliki sistem manajemen risiko yang efektif agar 

tetap menjaga kualitas aset serta mendukung keberlanjutan bisnis. 

Salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan aset perbankan syariah 

adalah Non-Performing Financing (NPF), yaitu rasio pembiayaan bermasalah yang 

telah jatuh tempo lebih dari 90 hari. NPF mencerminkan sejauh mana efektivitas 

manajemen risiko dijalankan oleh bank. OJK (2022) menegaskan bahwa lemahnya 

pengelolaan risiko dapat memperbesar potensi NPF, yang pada akhirnya 

menurunkan profitabilitas dan stabilitas bank (Susilo et al., 2020). 

NPF yang tinggi dapat menurunkan pendapatan bank karena meningkatnya 

cadangan kerugian pembiayaan, yang pada gilirannya menekan laba bersih. Hal ini 

juga berdampak terhadap berkurangnya kemampuan bank dalam menyalurkan 

pembiayaan baru, terutama ke sektor produktif. Kenaikan NPF dapat menurunkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan dan meningkatkan risiko 

sistemik apabila tidak ditangani secara serius (Widia et al., 2024).  

Sejak tahun 2015, tren NPF pada BUS mengalami fluktuasi yang 

mencerminkan dinamika kondisi makro dan tekanan operasional perbankan. Data 

OJK mencatat bahwa pada akhir 2023, rasio NPF gross berada pada angka 2,24%, 

menurun dari 2,54% di tahun sebelumnya. Namun, pada Januari 2025 tercatat
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kembali meningkat ke kisaran 2,20-2,21% (Kontan, 2024). Fluktuasi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun upaya penurunan NPF terus dilakukan, tekanan 

risiko pembiayaan bermasalah masih berlangsung secara periodik. 

Berbagai faktor turut memengaruhi fluktuasi NPF. Dari sisi makroekonomi, 

beberapa variabel ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap fluktuasi 

pembiayaan bermasalah (NPF) di sektor perbankan syariah. Salah satunya adalah 

inflasi, yang menggambarkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dalam 

suatu periode waktu (Mankiw, 2019). Inflasi yang tinggi menyebabkan penurunan 

daya beli masyarakat serta meningkatnya biaya produksi pelaku usaha, sehingga 

berpotensi menurunkan kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban 

pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan inflasi dapat memperbesar risiko 

pembiayaan akibat melemahnya kemampuan bayar debitur (Wibowo & Irawan, 

2022). 

Selanjutnya, nilai tukar atau kurs rupiah terhadap mata uang asing, khususnya 

dolar AS, juga menjadi faktor penting. Fluktuasi kurs dapat menimbulkan 

ketidakpastian bagi pelaku usaha yang mengimpor bahan baku, sehingga 

meningkatkan risiko gagal bayar, terutama pada sektor produktif (Rachman et al., 

2021). Nilai tukar juga memengaruhi ekspektasi inflasi dan arus modal, yang 

berdampak pada stabilitas keuangan secara keseluruhan (Rini & Mulyati, 2021). 

Adapun BI Rate, meskipun tidak secara langsung diterapkan dalam sistem 

perbankan syariah yang bebas bunga, tetap menjadi instrumen moneter utama 
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Bank Indonesia dalam mengatur likuiditas dan ekspektasi ekonomi (Saputri 

et al., 2020). Kenaikan BI Rate menyebabkan biaya dana meningkat dan dapat 

menurunkan permintaan pembiayaan (Fakhrunnas & Syahputra, 2023). Sebagai 

ilustrasi, BI Rate sempat naik dari 3,5% menjadi 6,0% pada 2022-2023 untuk 

merespons tekanan inflasi pasca-pandemi (Bank Indonesia, 2024). Kondisi ini 

membuat likuiditas mengetat, yang pada akhirnya menekan pertumbuhan 

pembiayaan syariah dan meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah (Indrajaya, 

2019). Walaupun bank syariah tidak menggunakan bunga, mereka tetap 

menyesuaikan margin pembiayaan berdasarkan kondisi pasar uang dan BI Rate 

sebagai acuan, sehingga turut terdampak oleh fluktuasinya. 

Sementara dari sisi mikro, faktor-faktor seperti Return on Assets (ROA), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi 

penentu penting dalam menjaga kualitas pembiayaan. ROA merupakan indikator 

profitabilitas yang mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan laba (Hanafi & Halim, 2020). ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 

bank mampu memanfaatkan asetnya secara optimal, yang biasanya juga 

mencerminkan pengelolaan risiko pembiayaan yang lebih disiplin dan terkendali. 

Sementara itu, FDR menggambarkan tingkat penyaluran dana pihak ketiga ke 

dalam pembiayaan. FDR yang terlalu tinggi bisa mencerminkan agresivitas bank 

dalam menyalurkan pembiayaan, yang apabila tidak dibarengi dengan seleksi dan 

mitigasi risiko yang ketat, justru dapat meningkatkan eksposur terhadap 

pembiayaan bermasalah (Sari & Ellyana, 2019). Selanjutnya, CAR menunjukkan 

kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
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aktivitas pembiayaan (Al-Banna, 2021). Semakin tinggi CAR, semakin besar 

kapasitas bank dalam menyerap kerugian tak terduga, sehingga memperkuat 

ketahanan terhadap potensi peningkatan NPF. Sebaliknya, CAR yang rendah 

menunjukkan kelemahan permodalan dan membuat bank lebih rentan terhadap 

gejolak risiko pembiayaan (Prastiwi dkk., 2021). Oleh karena itu, pemilihan 

variabel-variabel tersebut dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan 

teoritis dan empiris yang kuat, karena variabel-variabel makro dan mikro tersebut 

memiliki kontribusi strategis dalam menjelaskan dinamika NPF pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Berbagai studi terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi NPF, 

namun hasilnya belum menunjukkan konsistensi. Penelitian oleh Yulia Sari & 

Novien Rialdy (2024) menunjukkan bahwa inflasi dan nilai tukar signifikan 

terhadap NPF, sedangkan BI Rate tidak. Sebaliknya, studi oleh Hadiani & Sari 

(2023) justru menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan terhadap NPF, 

sedangkan inflasi tidak. Dari sisi mikro, FDR dinyatakan signifikan dalam 

penelitian oleh Munthe & Raharjo (2021), namun tidak signifikan dalam temuan 

Wibowo & Syaichu (2020). Inkonsistensi ini memperkuat kebutuhan akan studi 

yang mengintegrasikan variabel makro dan mikro dalam satu pendekatan yang 

komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan data terbaru. Pertama, data yang 

digunakan mencakup periode 2015 hingga 2024, sehingga mampu 

merepresentasikan dinamika NPF dalam jangka panjang, termasuk saat terjadi 
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guncangan ekonomi seperti pandemi COVID-19 dan pascapulihnya sektor 

keuangan. Kedua, penelitian ini menerapkan metode data panel triwulanan yang 

menggabungkan dimensi waktu dan antar entitas, sehingga mampu menangkap 

variasi yang lebih detail dan dinamis dibandingkan pendekatan data tahunan. 

Ketiga, penelitian ini mengombinasikan variabel makroekonomi (inflasi, BI Rate, 

dan nilai tukar) dan variabel mikroekonomi (ROA, FDR, dan CAR) secara 

menyeluruh, guna memberikan gambaran yang utuh tentang determinan NPF di 

perbankan syariah Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi determinan Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia dengan menggunakan pendekatan data panel triwulanan 

selama periode 2015 hingga 2024. Penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh 

variabel makroekonomi seperti inflasi, suku bunga acuan (BI Rate), dan nilai tukar, 

serta variabel mikroekonomi perbankan seperti Return on Assets (ROA), Financing 

to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat NPF 

pada Bank Umum Syariah. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis maupun teoritis. Bagi 

Bank Umum Syariah, temuan penelitian ini dapat menjadi masukan strategis dalam 

merumuskan kebijakan manajemen risiko pembiayaan, memperbaiki kualitas  aset,  

serta  menekan  tingkat  pembiayaan  bermasalah  agar kinerja intermediasi 

tetap optimal. Bagi regulator seperti OJK dan Bank Indonesia, hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan prudensial yang 

lebih adaptif terhadap dinamika risiko pembiayaan, khususnya di sektor perbankan 
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syariah. Sedangkan bagi kalangan akademisi dan peneliti, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang perbankan syariah, serta 

menjadi referensi empiris yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian 

selanjutnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

2. Apakah BI Rate berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

3. Apakah Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

4. Apakah ROA berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

5. Apakah FDR berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

6. Apakah CAR berpengaruh terhadap NPF bank umum syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap NPF bank umum syariah 

2. Untuk menjelaskan pengaruh BI Rate terhadap NPF bank umum syariah 

3. Untuk menjelaskan pengaruh nilai tukar rupiah terhadap NPF bank umum 

syariah 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Return On Asset terhadap NPF bank umum 

syariah 
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5. Untuk menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap NPF bank 

umum syariah 

6. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap NPF bank 

umum syariah 

D. Manfaat Penelitian : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat serta berguna untuk 

beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti : 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan tentang determinan NPF dan hubungannya dengan kondisi makro 

dan mikro perbankan syariah. Sehingga dapat mengasah kemampuan peneliti 

untuk menganalisis dan mengevaluasi risiko pembiayaan bermasalah pada 

tahun-tahun selanjutnya. 

2. Bagi Akademisi : 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pembaca 

serta menjadi referensi dalam kegiatan belajar mengajar mengenai pengaruh 

variabel makro dan mikro terhadap NPF bank umum syariah di Indonesia. 

3. Bagi Pihak Perbankan Syariah : 

Bagi Pihak Bank Syariah: hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan positif terhadap Bank Syariah dalam memasarkan 

produk pembiayaan dan mengevaluasi risiko pembiayaan bermasalah. 
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E. Sistematika Pembahasan : 

Sistematika pembahasan merupakan urutan penyajian dari masing-masing 

bab secara terperinci, singkat, dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah 

dalam memahami penelitian ini. Adapun penelitian ini dibagi kedalam 5 bab 

pembahasan yang akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam penelitian ini menguraikan latar belakang masalah yang mendasari 

diadakannya penelitian. Rumusan masalah dituangkan dalam bentuk pertanyaan 

yang berguna untuk memfokuskan pembahasan. Tujuan dan manfaat penelitian 

yang merupakan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Kemudian sistematika 

pembahasan yang berisi mengenai sistematika penyajian hasil penelitian dari awal 

penelitian hingga kesimpulan sehingga memudahkan pengecekan bagian-bagian 

penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam penelitian ini berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan 

variabel-variabel yang diangkat oleh penulis dan teori pendukung lainnya yang 

berkaitan sehingga dapat disusun hipotesis. Kajian pustaka sebagai referensi 

penelitian yang menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini. Arti penting bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

dan kerangka yang membangun teori guna dilakukan penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini berisi tentang gambaran cara atau teknik yang 

digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada. Bab ini menjelaskan jenis 
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penelitian, sumber data, populasi dan sampel penelitian, definisi operasional 

variabel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan untuk 

melakukan penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, bab empat berisikan sub bab yang mendeskripsikan 

hasil riset sebagai jawaban atas dugaan peneliti mengenai aspek-aspek yang 

berpengaruh Non-Performing Financing pada perbankan syariah di Indonesia. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis menyajikan kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini berisi juga penjelasan keterbatasan penelitian, serta masukan 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel makroekonomi 

(Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar) serta variabel mikroekonomi (ROA, FDR, dan 

CAR) terhadap Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama periode 2015–2024 dengan menggunakan pendekatan data panel 

dan model Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF. Meskipun arah koefisien 

menunjukkan hubungan negatif, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara 

statistik dalam memicu perubahan pembiayaan bermasalah. 

2. BI Rate juga tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa suku bunga acuan tidak memiliki dampak langsung 

yang signifikan terhadap risiko pembiayaan dalam konteks struktur 

pembiayaan syariah yang tidak berbasis bunga. 

3. Nilai Tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. Artinya, 

apresiasi (penguatan) nilai tukar Rupiah cenderung berkontribusi pada 

penurunan NPF, menunjukkan bahwa stabilitas atau penguatan mata uang 

nasional dapat memperkuat kualitas pembiayaan. 

4. Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. Ini 

mengindikasikan bahwa bank dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 
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cenderung memiliki pengelolaan pembiayaan yang lebih sehat sehingga NPF 

menurun. 

5. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

NPF. Artinya, semakin tinggi tingkat penyaluran pembiayaan terhadap dana 

pihak ketiga, semakin tinggi pula potensi risiko pembiayaan bermasalah. 

6. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

NPF. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat permodalan bank, semakin 

baik kemampuan bank dalam menyerap risiko dan menjaga tingkat NPF tetap 

rendah. 

7. Secara simultan, seluruh variabel independen (Inflasi, BI Rate, Nilai Tukar, 

ROA, FDR, dan CAR) berpengaruh signifikan terhadap Non-Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

8. Koefisien determinasi Adjusted R-squared menunjukkan bahwa 39,40% 

variasi NPF dapat dijelaskan oleh model ini, sementara sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dalam 

kajian manajemen risiko dan keuangan syariah, khususnya dalam konteks 

determinan Non-Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah. 

Temuan bahwa faktor internal seperti ROA, FDR, dan CAR memiliki pengaruh 

signifikan terhadap NPF memperkuat argumentasi dalam teori manajemen 

risiko pembiayaan pada bank syariah bahwa pengelolaan aset, efisiensi 
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pembiayaan, dan ketahanan modal merupakan pilar utama dalam menjaga 

kualitas portofolio pembiayaan. Sementara itu, hasil bahwa inflasi dan BI Rate 

tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF membuka ruang diskusi baru dalam 

literatur mengenai peran kebijakan moneter terhadap bank syariah yang tidak 

beroperasi dengan sistem bunga. Selain itu, penggunaan pendekatan data panel 

triwulanan selama sepuluh tahun memperkaya metodologi empiris dalam 

penelitian perbankan syariah dan dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

lanjutan yang ingin mengadopsi pendekatan longitudinal dan lintas entitas. 

2. Implikasi Praktis 

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini menjadi masukan penting bagi 

manajemen Bank Umum Syariah dalam merancang strategi pengendalian 

risiko pembiayaan. Karena ROA dan CAR terbukti menurunkan NPF, maka 

bank perlu terus memperkuat kinerja profitabilitas dan menjaga permodalan di 

atas batas minimum yang ditetapkan otoritas. Di sisi lain, karena FDR 

menunjukkan pengaruh positif terhadap NPF, maka pengelolaan penyaluran 

pembiayaan harus dilakukan secara hati-hati, menghindari ekspansi 

pembiayaan yang terlalu agresif tanpa mempertimbangkan kualitas calon 

nasabah. Temuan ini juga penting bagi regulator seperti OJK dan Bank 

Indonesia, terutama dalam menyusun kebijakan prudensial dan 

makroprudensial yang lebih terarah pada aspek internal bank syariah. Selain 

itu, stabilitas nilai tukar yang berpengaruh signifikan terhadap penurunan 
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NPF mempertegas pentingnya koordinasi kebijakan moneter dan stabilitas 

pasar valas untuk menjaga stabilitas sektor keuangan. 

3. Implikasi Sosial 

Secara sosial, pengendalian tingkat NPF yang efektif memiliki dampak 

positif yang luas. Bank syariah yang mampu menjaga kualitas pembiayaan 

akan memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menyalurkan dana ke sektor 

produktif dan masyarakat bawah yang membutuhkan akses pembiayaan. Hal 

ini sejalan dengan tujuan keuangan syariah untuk menciptakan maslahah 

ummat dan distribusi kesejahteraan yang merata. NPF yang rendah juga 

menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 

Ketika pembiayaan lancar dan risiko terkendali, masyarakat memperoleh 

manfaat dalam bentuk akses ke layanan perbankan yang berkelanjutan dan adil, 

serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif. 

C. Batasan dan Kelemahan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan memiliki keterbatasan yang diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya untuk diperbaiki. 

Adapun beberapa kelemahannya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan data triwulanan dari tahun 2015 hingga 2024, 

sehingga hasil yang diperoleh merefleksikan kondisi ekonomi dan karakteristik 

industri perbankan syariah dalam periode tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian belum tentu relevan apabila diterapkan dalam 
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konteks periode yang sangat berbeda, seperti kondisi krisis keuangan global 

atau fase pemulihan Covid-19. 

2. Penelitian terbatas pada pemilihan variabel penelitian. Meskipun variabel-

variabel yang digunakan dalam model, yakni Inflasi, BI Rate, Nilai Tukar, 

ROA, FDR, dan CAR telah terbukti relevan dalam teori dan sebagian besar 

literatur terdahulu, masih banyak faktor lain yang juga dapat memengaruhi 

Non-Performing Financing (NPF). Seperti variabel makro atau mikroekonomi 

lainnya, pengaruh dari nasabah, maupun operasional perbankan. Keterbatasan 

pemilihan variabel ini bisa berdampak pada tingkat kekuatan penjelasan model 

terhadap fluktuasi NPF. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel dengan model 

Random Effect Model (REM) yang dipilih berdasarkan hasil uji Hausman. 

Meskipun REM efektif dalam menangkap variasi antar entitas yang bersifat 

acak, model ini mengasumsikan bahwa efek individual tidak berkorelasi 

dengan variabel independen. Pendekatan kuantitatif yang digunakan juga tidak 

dapat menggali dimensi kualitatif yang relevan, seperti kualitas manajemen 

risiko, kebijakan internal bank, atau faktor perilaku nasabah yang turut 

memengaruhi risiko pembiayaan. 

D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil temuan, batasan, serta kelemahan dalam penelitian ini, 

maka terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk peneliti-peneliti 

berikutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini menjadi lebih komprehensif 

dan relevan dengan dinamika industri perbankan syariah: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain 

yang juga berpotensi memengaruhi NPF, seperti variabel makroekonomi 

maupun mikroekonomi lainnya, serta melihat dari perspektif nasabah. 

2. Memperluas periode penelitian agar mencakup siklus ekonomi yang lebih 

panjang. Selain itu, objek penelitian dapat diperluas, misalnya dengan 

memasukkan Unit Usaha Syariah (UUS), BPRS, atau bahkan membandingkan 

dengan bank konvensional. Penelitian lintas negara juga dapat dilakukan untuk 

melihat perbandingan sistem pengelolaan NPF dalam perbankan syariah 

internasional. 

3. Hasil yang menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan secara 

negatif terhadap NPF bisa dijadikan topik penelitian tersendiri. Studi 

mendalam tentang bagaimana bank syariah menghadapi fluktuasi nilai tukar, 

serta penerapan strategi manajemen risiko terkait pembiayaan berbasis valas 

atau sektor ekspor-impor, dapat menjadi fokus menarik untuk penelitian 

lanjutan. 
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